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Abstract

This research developed the e-Dawlat application, an Android-based mobile platform designed to facilitate the management
and mapping of Boarding school, data in the South Kalimantan region. This application aims to improve efficiency and
accuracy in disseminating information related to boarding school, to the community. Application development was carried out
using PHP in the Laravel framework and Java in Android Studio, with MySQL database support. The Rational Unified Process
(RUP) method was used in the development of this application to ensure a structured and iterative process, including system
analysis, design, and implementation. The results of this research include the design of six database tables that support various
processes in the application, as well as the development of 20 user interfaces to facilitate access to the various menus. The e-
Dawlat application was tested using the black-box testing method, which resulted in satisfactory performance. In addition, the
usability measurement shows a score of 89.86%, which indicates that this application is very feasible to be used by boarding
school, administrators, students, and prospective students. With the ability to display data in real-time and interactively, this
application allows quick and easy access to information, anytime and anywhere. The e-Dawlat application is expected to be
an innovative solution in supporting the role of the Indonesian Pesantren Association (IP1) South Kalimantan in managing and
disseminating information more effectively and responsively to technological developments.

Keywords: android, boarding school, digital mapping, e-dawlat, rational unified process (RUP).

Abstrak

Penelitian ini mengembangkan aplikasi e-Dawlat, sebuah platform mobile berbasis Android yang dirancang untuk
memfasilitasi pengelolaan dan pemetaan data pesantren di wilayah Kalimantan Selatan. Aplikasi ini bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam penyebaran informasi terkait pesantren kepada masyarakat.
Pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan PHP pada framework Laravel dan Java di Android Studio,
dengan dukungan database MySQL. Metode Rational Unified Process (RUP) digunakan dalam pengembangan
aplikasi ini untuk memastikan proses yang terstruktur dan iteratif, mencakup analisis sistem, perancangan, dan
implementasi. Hasil penelitian ini mencakup perancangan enam tabel database yang mendukung berbagai proses
dalam aplikasi, serta pengembangan 20 antarmuka pengguna untuk memudahkan akses ke berbagai menu yang
ada. Aplikasi e-Dawlat diuji menggunakan metode black-box testing, yang menghasilkan kinerja yang
memuaskan. Selain itu, pengukuran usability menunjukkan skor 89,86%, yang menandakan bahwa aplikasi ini
sangat layak digunakan oleh administrator pesantren, santri, dan calon santri. Dengan kemampuan menampilkan
data secara real-time dan interaktif, aplikasi ini memungkinkan akses informasi yang cepat dan mudah, kapan saja
dan di mana saja. Aplikasi e-Dawlat diharapkan dapat menjadi solusi inovatif dalam mendukung peran lIkatan
Pesantren Indonesia (IP1) Kalimantan Selatan dalam mengelola dan menyebarkan informasi dengan lebih efektif
dan responsif terhadap perkembangan teknologi.

Kata kunci: Android, e-Dawlat, Pesantren, Pemetaan Digital, Rational Unified Process (RUP).

1. Pendahuluan wilayah tersebut, menghadapi tantangan dalam
mengelola dan menyebarkan informasi secara efektif
kepada masyarakat serta pihak-pihak terkait. Salah satu
tantangan utama adalah menyediakan akses informasi
yang cepat, akurat [1], dan dapat dijangkau oleh
berbagai lapisan masyarakat. Mengatasi tantangan
tersebut, diperlukan sebuah solusi yang dapat
memberikan gambaran visual mengenai lokasi dan

Dalam era teknologi informasi yang terus berkembang
pesat, pemetaan digital telah menjadi alat penting untuk
mendukung berbagai kebutuhan organisasi, termasuk
dalam bidang pendidikan dan keagamaan. lkatan
Pesantren Indonesia (IP1) wilayah Kalimantan Selatan,
sebagai organisasi yang menaungi berbagai pesantren di
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informasi terkait pesantren di wilayah Kalimantan
Selatan.

Aplikasi e-Dawlat adalah sebuah platform berbasis
Android yang dirancang untuk  memfasilitasi
pengelolaan dan pemetaan data terkait pesantren di
wilayah Kalimantan Selatan yang menawarkan solusi
dengan kemampuan untuk menampilkan data secara
real-time dan interaktif, yang dapat diakses kapan saja
dan di mana saja, selama terkoneksi dengan internet [2].
Nama e-Dawlat diambil dari makna bahasa Arab yang
berarti “wilayah”, yang kaitannya erat dengan sebuah
pemetaan. Penggunaan pendekatan Rational Unified
Process (RUP) dalam pengembangan aplikasi pemetaan
ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap tahap
dalam siklus pengembangan perangkat lunak dilakukan
dengan metodologi yang terstruktur dan iteratif [3]. RUP
sebagai framework menyediakan panduan yang jelas
dalam merencanakan, menganalisis, merancang, dan
mengimplementasikan  aplikasi [4], sehingga
menghasilkan produk akhir yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan dapat diandalkan dalam jangka
panjang.

Aplikasi e-Dawlat ini tidak hanya akan mempermudah
IPI Kalimantan Selatan dalam mengelola data dan
informasi  terkait pesantren, tetapi juga akan
meningkatkan efisiensi dalam penyebaran informasi
kepada masyarakat luas. Dengan aplikasi e-Dawlat ini,
pengguna dapat dengan mudah menemukan lokasi
pesantren, mendapatkan informasi penting, dan
melakukan interaksi langsung melalui platform mobile,
yang lebih cepat dan mudah diakses [5]. Dengan
demikian, pengembangan aplikasi pemetaan mobile ini
diharapkan dapat menjadi solusi inovatif dalam
mendukung peran [Pl Kalimantan Selatan sebagai
organisasi yang modern, responsif, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi.

2. Metode Penelitian

Rational Unified Process (RUP) adalah salah satu
metodologi pengembangan perangkat lunak yang
dikembangkan oleh IBM Rational. RUP memiliki sifat
model pengembangan perangkat lunak yang diulang[6].
Model pengembangan ini telah diimplementasikan oleh
banyak perusahaan di berbagai sektor industri. RUP
dirancang untuk mendukung pengembangan perangkat
lunak baik dalam skala tim kecil maupun besar.
Metodologi ini menggunakan pendekatan iteratif yang
terdiri dari langkah-langkah tambahan yang diulang.
Setiap siklus iterasi melibatkan sebagian atau seluruh
tahapan pengembangan. Proses ini memungkinkan
iterasi berikutnya untuk dibangun berdasarkan hasil
iterasi sebelumnya, dengan tujuan meningkatkan
kualitas sistem hingga mencapai produk akhir.
Pendekatan berulang ini memberikan fleksibilitas bagi
anggota tim untuk mengambil berbagai peran, sementara
manajer proyek dapat memaksimalkan pemanfaatan
sumber daya tim, sehingga meningkatkan cakupan
keahlian yang dimiliki oleh tim. Kasus penggunaan juga
mendorong desain, implementasi, dan pengujian

(seluruh proses pengembangan) sistem perangkat lunak
[7]. Pada dasarnya tahapan penggunaan framework RUP
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahap Rational Unified Process (RUP)[8]

Rational Unified Process (RUP), terdapat struktur
dinamis dan statis [9]. Struktur dinamis dalam dimensi
horizontal menggambarkan aspek waktu dari proses
pengembangan aplikasi e-Dawlat.  Struktur ini
mengilustrasikan bagaimana proses diuraikan dalam
siklus, fase, dan iterasi selama siklus hidup proyek [10]
untuk aplikasi e-Dawlat yang dijelaskan melalui tahapan
penelitian pada Gambar 2.
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Gambar 2. Proses Pengembangan Aplikasi e-Dawlat

3. Hasil dan Pembahasan

Setelah melalui proses perancangan sistem yang
mencakup analisis kebutuhan, perancangan basis data,
dan pembuatan desain mockup, dihasilkan sebuah
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aplikasi e-Dawlat untuk Ikatan Pesantren Indonesia
Wilayah Kalimantan Selatan. Aplikasi ini berbasis
Android dan menggunakan Laravel sebagai web service.
Sistem ini memungkinkan pengelolaan data, seperti
menambah, mengedit, menghapus, dan menampilkan
data melalui perangkat Android.

3.1. Inception (Permulaan)

Diawali dengan identifikasi kebutuhan dasar untuk
aplikasi e-Dawlat, seperti informasi lokasi pesantren
yang tersebar di wilayah Kalimantan Selatan, dan
aksesibilitas data, diidentifikasi melalui diskusi dengan
pihak Ikatan Pesantren Indonesia (IPl) Kalsel.
Selanjutnya tahapa analisis kelayakan dimana evaluasi
kelayakan  proyek untuk  memastikan  bahwa
pengembangan aplikasi ini dapat diselesaikan dalam
batasan waktu, biaya, dan sumber daya yang ada. Dan
yang terakhir yaitu mengidentifikasi risiko utama seperti
kesulitan teknis, ketersediaan data geografis setiap
wilayah pesantren, dan perubahan sesuai kebutuhan dari
pengguna nantinya dalam pengembangan aplikasi
pemetaan ini. Adapun kebutuhan fungsional dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Kebutuhan Fungsional Apps e-Dawlat

No Kebutuhan Fungsional

1 User dapat melakukan log in dan log out

2 User dapat melakukan log in dengan menggunakan gmail
yang terdaftar pada data user

3 Admin dapat mengakses dan mengedit data pengguna

4 Admin dapat mengakses dan mengedit data Berita

5 Admin dapat mengakses dan mengedit data produk

6 Admin dapat mengakses dan mengedit data pesantren

7 Admin dapat menambahkan pengguna

8 Admin dapat menambahkan Berita

9 Admin dapat menambahkan produk

10 Admin dapat menambahkan pesantren

11 Admin dapat menghapus pengguna

12 Admin dapat menghapus berita

13 Admin dapat menghapus produk

14 Admin dapat menghapus pesantren

15 Operator IPI dapat mengakses dan mengelola data berita

16 Operator IPI dapat menambahkan berita

17 Operator IPI dapat menghapus berita

18 Operator Pesantren dapat mengakses dan mengelola data
pesantren tertentu

19 Operator Pesantren dapat mengakses dan mengelola data
produk tertentu

20 Operator Pesantren dapat menambahkan produk

21 Operator Pesantren dapat menghapus produk tertentu

22 Pimpinan dan pengunjung dapat melihat data berita

23 Pimpinan dan pengunjung dapat melihat data produk

24 Pimpinan dan pengunjung dapat melihat data pesantren

3.2. Elaboration (Elaborasi)

Tahapan ini dimulai dengan merancang arsitektur
aplikasi e-Dawlat, dan pemilihan teknologi yang akan
digunakan yaitu Laravel sebagai web service dan sistem
Android sebagai sistem untuk penggunaan sehari-
harinya nanti, dengan dukungan Google API untuk
pemetaan. Memodelkan data geografis dan atribut
terkait pesantren yang akan dimasukkan ke dalam
aplikasi. Mengembangkan prototipe awal aplikasi yang
mencakup fungsionalitas dasar, seperti tampilan peta

dengan lokasi pesantren yang sudah diinput. Adapun
listing program dan disain algoritma yang diterapkan
dalam mekanisme pemetaan pada sistem dapat dilihat
sebagai berikut:

Listing Program pada menu Maps

public void onMapReady(GoogleMap googleMap) {
gMap = googleMap;

LatLng pesantrenLocation =
114.7293060206986);

gMap.addMarker(new
MarkerOptions().position(pesantrenLocation).title("Al
Puteri"));

new LatLng(-3.442920500116737,
Falah

gMap.moveCamera(CameraUpdateFactory.newlLatL.ngZoom(pesantr
enLocation, 15));

}

Dalam tahap perancangan antar muka awal aplikasi e-
Dawlat dapat dilihat pada Gambar 2 untuk level
pengguna. Rancangan menu antar muka tersebut
menghasilkan penggalan listing program  sesuai
tampilan Gambar 3 tersebut dapat dilihat sebagai
berikut:

Listing Program pada rancangan menu

Val userCard = findViewByld <CardView> (R.id.cardUsers)

Val pesantrenCard = findViewByld <CardView> (R.id.cardPesantren)
val produkCard = findViewByld <CardView> (R.id.cardProduk)

val beritaCard = findViewByld <CardView> (R.id.cardBerita)

val opopCard = findViewByld <CardView> (R.id.cardOPOP)

val pemetaanCard = findViewByld <CardView> (R.id.cardPemetaan)

userCard.setOnClickListener {

pesantrenCard.setOnClickListener {

}

Selamat Datang o
User
= m’ ~
80 Users 50 Pesantren 100 Produk
(i
Konten Berita Konten OPOP
m [=u~]
Pemetazan Daftar Pesantren

Gambar 3. Perancangan Menu Antar Muka Pengguna

Perancangan database merupakan salah satu langkah
krusial dalam pengembangan aplikasi untuk memastikan
penyimpanan, pengelolaan, dan pengambilan data dapat
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dilakukan dengan efisien dan terstruktur

serta pemetaan lokasi pesantren, dan katalog produk OPOP

bagaimana entitas-entitas tersebut terkait dan saling yang dapat dilihat pada Gambar 7.

berinteraksi dalam basis data MySQL [11]. Aplikasi e-
Dawlat IPI Kal-Sel, memiliki database untuk
mendukung kebutuhan pengelolaan informasi terkait
pengguna, pesantren, berita, agenda, dan produk.
Melalui class diagram yang ditunjukan pada Gambar 4.

class Class Model
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Gambar 4. Class Diagram Aplikasi e-Dawlat
3.3. Construction (Konstruksi)

Dalam konteks Aplikasi e-Dawlat 1Pl Kal-Sel berbasis
Android, tahap konstruksi mencakup pengkodean,
pengujian unit, integrasi, serta penyesuaian antarmuka
pengguna (Ul) untuk memastikan aplikasi bekerja
dengan baik pada platform Android. Hasil akhir dari
tahap ini adalah prototipe sistem yang siap untuk
diujicobakan dan dievaluasi sebelum masuk ke tahap
berikutnya. Dimana diawali dengan pendaftaran akun
yang ditunjukan Gambar 5 dan sistem login Aplikasi
yang ditunjukan oleh Gambar 6.

Aplikasi ini menampilkan antarmuka yang sederhana
dan intuitif, memungkinkan pengguna untuk dengan
mudah mengakses berbagai informasi, seperti jumlah
pengguna, pesantren terdaftar, produk yang tersedia,
berita terkini, produk One Pesantren One Product
(OPOP), serta peta lokasi pesantren. Pada halaman
utama, pengguna disambut dengan tampilan yang
menyajikan berbagai fitur utama seperti manajemen
pengguna, informasi pesantren, produk, berita,

a0 vanr &0 van
< Daftar < Daftar
Masukkan Usemame dan Nama Pengguna Masukkan Password
Usermame Password
& Usemamel a -
s
Nama Pengguna a )

username saty

Gambar 5. Daftar Akun Aplikasi e-Dawlat

Usermame

Panawosd

(G  topvegmom
L pavanet ©

Gambar 6. Tampilan Login Aplikasi e-Dawlat

vin

Nurud Muhibin Halong

Gambar 7. Tampilan Menu Aplikasi e-Dawlat Level Pengguna
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Salah satu fitur dari Aplikasi e-Dawlat yaitu pemetaan

dari yang menampilkan informasi detail

tentang
pesantren yang terdaftar di Kalimantan Selatan. Pada

<

Muaralawa
Puruk Cahu

Bangkanai";

bagian atas, terdapat foto dari pesantren yang diikuti

dengan informasi penting seperti nama pesantren, lokasi,
nomor telepon, dan alamat lengkap. Di bagian bawah,
terdapat peta interaktif yang menunjukkan lokasi
pesantren secara akurat, memanfaatkan integrasi dengan
Google Maps untuk memudahkan pengguna dalam

menemukan dan mengunjungi pesantren tersebut.

Fitur Google Maps ini sangat berguna bagi penggu

yang ingin mengetahui lokasi pesantren secara visual
dan mendapatkan petunjuk arah langsung ke lokasi
pesantren dari aplikasi yang ditunjukan pada Gambar 8
dan untuk hasil sebaran wilayah pesantren yang ada di

Kalimantan Selatan dapat dilihat pada Gambar 9.

Al Falah Puteri
Kota Banjarbaru
(0511) 47050

JIL AL Yani No.Km.23, Landasan Ulin Bar,, Kec. Liang Anggang, Kota
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Gambar 8. Tampilan Pemetaan salah satu Pesantren Aplikasi e-
Dawlat

Salah satu menu di aplikasi e-Dawlat berukutnya adalah
memberikan layanan informasi produk yang di hasilkan
oleh setiap pesantren yaitu One Pesantren One Product
(OPOP), dimana setiap admin yang di pesantren dapat
menambahkan produk merak ke dalam aplikasi proses
tersebut dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 9. Tampilan Pemetaan Keseluruhan Pesantren Kal-Sel
Aplikasi e-Dawlat

Tambah Produk

Nama Produk

Ikan patin

Kategori

Pilih Kategori

Harga
— Ryt e o

Rp. 15000

Deskripsi

Ikan patin 1 kilo

Nomor Telepon

08444444

Info Pesantren

Pesantren 4, jalan pesantren 4|

alamat

“Nama Pesantren,

Gambar 10. Menu Tambah Produk Aplikasi e-Dawlat

Arsitektur  sistem  menggambarkan  bagaimana
komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat
keras ditempatkan dan berinteraksi di dalam lingkungan
fisik atau infrastruktur [12], yang diterapkan pada
Aplikasi e-Dawlat berikut dijelaskan pada Gambar 11.
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Gambar 11. Arsitektur sistem Aplikasi e-Dawlat

Proses terakhir dalam tahapan konstruksi adalah
pengujian sistem untuk memastikan bahwa sistem
berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditetapkan. Hal ini mencakup pengujian fungsional,
pengujian integrasi, dan pengujian kinerja. Jenis yang
akan dilakukan adalah Black-box testing. Tabel 2
merupakan hasil pengujian pada Aplikasi e-Dawlat.

Tabel 2. Hasil pengujian Black-box Testing

0 Fitur Berhasil  Tidak

Mengakses halaman home

User Admin dapat menambah data user

User Admin dapat menghapus data user

User Admin dapat mengubah data user

User Admin dapat melihat data user

User Admin, Operator IPI, Operator

Pesantren, dan Pimpinan, pengunjung

dapat melihat data diri sendiri

7 User Admin,Operator IP1, Operator
Pesantren, dan Pimpinan, pengunjung
dapat mengubah data diri sendiri

8 User Admin dan Operator IPI dapat
menambahkan data berita

9 User Admin dan Operator IPI dapat

menghapus data berita

User Admin dan Operator IP| dapat

mengubah data berita

User Admin dan Operator IPI dapat

melihat data berita

User Admin dapat menambahkan data

Pesantren

User Admin dapat menghapus data

Pesantren

User Admin dan Operator Pesantren

dapat mengubah data Pesantren

User Admin, Operator IPI, Pimpinan,

Pengunjung dapat melihat data

Pesantren

User Operator Pesantren dapat melihat

data pesantren yang telah ditentukan

admin

User Admin, Operator IPI, Pimpinan,

Pengunjung dapat melihat data produk

User Operator Pesantren dapat melihat

data produk yang dia tambahkan

User Admin dan Operator Pesantren

dapat menambahkan data Produk

User Admin dan Operator Pesantren

dapat menghapus data Produk

User Admin dan Operator Pesantren

dapat mengubah data Produk

User Admin dan Operator Pesantren

dapat melihat data Produk
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21

< 2 2 2 2 2
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3.4. Transition (Transisi).

Menyebarkan aplikasi ke pengguna akhir melalui
platform distribusi (dengan link OneDrive) dan
memastikan  pengguna dapat mengunduh  dan
menggunakan aplikasi dengan mudah. Selanjutnya
kuesioner diperbanyak sesuai dengan jumlah target
responden yang telah ditentukan [13]. Setelah itu
memberikan pelatihan kepada administrator IPl Kalsel
tentang cara menggunakan aplikasi dan mengelola data
pesantren. Setelah itu dilakukan pengukuran usability
dilakukan terhadap 20 responden yang terdiri dari 5
(lima) orang pengelola pesantren, dan 15 (lima belas)
pengguna dari santri pada aplikasi e-Dawlat. Hasil
penilaian usability dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil penilaian Usability Aplikasi e-Dawlat

o
Usefulness
Ease of use
Used on
different
devices
Satisfaction
Nilai
Nilai
Maksimum

1 32 49 17 30 128 150
2 39 50 17 35 141 150
3 40 55 20 35 150 150
4 40 49 20 34 143 150
5 38 44 18 35 135 150
6 33 48 17 33 131 150
7 38 46 18 32 134 150
8 33 51 16 30 130 150
9 38 48 16 35 137 150
10 34 44 17 33 128 150
11 40 53 16 35 144 150
12 36 47 15 28 126 150
13 40 50 16 31 137 150
14 37 55 20 35 147 150
15 35 48 20 33 136 150
16 36 42 18 32 128 150
17 36 41 18 30 125 150
18 37 40 20 30 127 150
19 40 55 19 31 145 150
20 32 44 17 31 124 150
TOTAL 2696 3000

Berdasarkan penilaian dari 20 responden yang terdapat
pada Tabel 3, diketahui bahwa total nilai yang diperoleh
adalah 2696. Persentase pengujian usability kemudian
dihitung dengan langkah-langkah seperti pada Formula
1.

xi

Usability = nx—xlOO%

Xmax

@)

Xi adalah Nilai Score Responden, N adalah Jumlah
Responden, Xmax adalah Score Maksimum.

Usability =-=2-x100% = 89,86%

x 150

Dari hasil pengukuran persentase usability diperoleh
nilai 89,86% yang berarti bahwa Aplikasi e-Dawlat di
kategorikan Sangat layak.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan aplikasi e-Dawlat berbasis
mobile  Android.  Aplikasi ini  dikembangkan
menggunakan beberapa bahasa pemrograman, yaitu
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PHP pada framework Laravel dan Java di Android
Studio, serta didukung oleh database MySQL. Proses
pengembangannya mengikuti metode Rational Unified
Process (RUP). Aplikasi ini dirancang untuk digunakan
oleh administrator di setiap pesantren, serta oleh santri
dan calon santri. Penelitian ini juga mencakup analisis
sistem aplikasi, serta perancangan database yang
digambarkan melalui class diagram dan menghasilkan
enam tabel database yang mendukung setiap proses
dalam aplikasi. Selain itu, penelitian ini berhasil
menghasilkan 20 antarmuka aplikasi yang memudahkan
akses ke setiap menu. Pengujian sistem dilakukan
dengan metode black-box testing, yang memberikan
hasil memuaskan. Pengukuran usability menunjukkan
skor 89,86%, yang berarti aplikasi e-Dawlat sangat layak
untuk digunakan.
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